
ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini yaitu : mengetahui meningkatkan eko-efisiensi aktivitas 

operasi yang timbul oleh aktivitas manusia. Aktivitas yang timbul dari  manusia adalah 

pencemaran lingkungan yang akan muncul biaya-biaya lingkungan. Kinerja keuangan 

merupakan hasil atas pencapaian manajemen perusahaan yang sangat dibutuhkan oleh 

rumah sakit untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai di mana tingkat keberhasilan 

rumah sakit  berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

 

Dalam suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan perusahaan selama beroperasi dapat 

terlihat melalui laporan keuangan yang berisi informasi mengenai data-data keuangan. 

Dengan menganalisa laporan keuangan akan membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam memilih dan mengevaluasi informasi. Analisa kinerja  keuangan 

adalah analisis laporan keuangan yang banyak digunakan karena penggunaannya yang 

relatif mudah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan eco-efisien, 

aktivitas operasi dalam pengungkapan  akuntansi lingkungan terhadap kinerja keuangan 

pada rumah sakit. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Purposive sampling 

digunakan untuk menentukan sampel penelitian. Regresi linier berganda digunakan 

sebagai alat analisis pada penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan eco-efisien tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, aktivitas operasi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, akuntansi lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Data 

yang digunakan yaitu data primer dengan kurun waktu (time series) penelitian dua 

minggu. Dengan hasil demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan eco-efisien belum 

mampu berjalan secara efektif dalam mendukung hasil kinerja keuangan; efisiensi dan 

efektifitas pengelolaan arus kas operasi menjadikan surplus arus kas operasi, sehingga 

mendorong kinerja keuangan akan semakin baik; serta hasil kinerja lingkungan tidak 

cukup untuk memberikan peningkatan profitabilitas perusahaan. 

 



Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa ekoefisiensi dan akuntansi 

lingkungan tidak  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan di 

Rumah Sakit Kota Kupang, pengungkapan akuntansi lingkungan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan di Rumah Sakit Kota Kupang dan struktur 

organisasi  tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan di Rumah Sakit Kota Kupang. 

Oleh karena itu secara umum laporan keuangan hanya menggambarkan pengaruh 

keuangan dari kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan 

informasikan non-keuangan. Walaupun demikian, dalam beberapa  hal, rumah sakit 

perluh menyediakan informasi non-keuangan yang mempunyai pengaruh keuangan di 

masa depan. 

 

Implikasi penelitian ini di Rsud Prof.Dr.W.Z. Johannes Kota Kupang Temuan 

analisis menunjukkan bahwa menggunakan praktik eko-efisiensi tidak berdampak pada 

kesuksesan rumah sakit. nilai signifikansi 0,068 (di atas 0,05) berfungsi sebagai 

pembuktian. analisis statistik diketahui bahwa Pengungkapan akuntansi lingkungan 

berdampak kecil pada kinerja keuangan, menurut temuan analisis nilai signifikansi 

0,442>0,05 berfungsi sebagai pembuktian. 

 

Kata Kunci : Eko-efisiensi Aktivitas Operasi, Pengungkapan Akuntansi Lingkungan, 

Kinerja Keuangan. 

 


